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RINGKASAN

Mutiara Nan Tasya (2104300029) dengan judul skripsi “Analisis
Peningkatan Minat Ibu-Ibu PKK dalam Usaha UMKM Mangrove di Desa
Tanjung Rejo, Kabupaten Deli Serdang” yang dibimbing oleh Bapak Aflahun
Fadhly Siregar, S.P., M.P. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana
minat ibu-ibu PKK dalam mengembangkan usaha berbasis mangrove serta
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi minat tersebut. UMKM
berbasis mangrove di desa ini telah menghasilkan berbagai produk makanan dan
kerajinan, seperti sirup, dodol, keripik, serta batik mangrove yang memiliki nilai
jual tinggi. Penelitian ini dilakukan secara kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi terhadap ibu-ibu PKK yang aktif dalam kegiatan UMKM. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa peningkatan minat ibu-ibu PKK dipengaruhi oleh
beberapa faktor, seperti pelatthan dan pendampingan, potensi hasil mangrove,
dukungan sosial, serta kesadaran akan manfaat ekonomi dan lingkungan dari
usaha tersebut. Penelitian ini menyimpulkan bahwa dengan adanya intervensi dari
program PPK Ormawa serta pendampingan yang konsisten, minat ibu-ibu PKK
dapat terus meningkat, yang pada akhirnya mendorong berkembangnya UMKM
mangrove berkelanjutan di Desa Tanjung Rejo.

Kata Kunci: Minat Berwirausaha, Ibu-Ibu PKK, UMKM Mangrove,
Pemberdayaan Perempuan, Ekonomi Lokal, Desa Tanjung Rejo



SUMMARY

Mutiara Nan Tasya (2104300029) with the title of the thesis "Analysis of
Increasing the Interest of PKK Mothers in Mangrove UMKM Business in
Tanjung Rejo Village, Deli Serdang Regency" guided by Mr. Aflahun Fadhly
Siregar, S.P., M.P. This study aims to analyze how the interest of PKK mothers in
developing mangrove-based businesses and identify the factors that influence this
interest. Mangrove-based UMKM in this village has produced various food and
craft products, such as syrup, dodol, chips, and mangrove batik which have high
selling value. This study was conducted qualitatively with a descriptive approach.
Data collection techniques were carried out through interviews, observations, and
documentation of PKK mothers who were active in UMKM activities. The results
of the study showed that the increase in interest of PKK mothers was influenced
by several factors, such as training and mentoring, potential mangrove yields,
social support, and awareness of the economic and environmental benefits of the
business. This study concludes that with the intervention of the PPK Ormawa
program and consistent mentoring, the interest of PKK mothers can continue to
increase, which ultimately encourages the development of sustainable mangrove
UMKM in Tanjung Rejo Village.

Keywords: Interest in Entrepreneurship, PKK Mothers, Mangrove UMKM,
Women's Empowerment, Local Economy, Tanjung Rejo Village
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melimpahkan rahmat, karunia, dan ilmu pengetahuan, sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi dengan judul “Analisis Peningkatan Minat Ibu-Ibu PKK
dalam Usaha UMKM Mangrove di Desa Tanjung Rejo, Kabupaten Deli
Serdang”. Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan
pendidikan Strata 1 (S1) pada Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian,
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kondisi nyata di lapangan yang
menunjukkan bahwa potensi sumber daya alam di Desa Tanjung Rejo,
khususnya ekosistem mangrove, memiliki nilai ekonomi yang besar namun
belum dimanfaatkan secara optimal oleh masyarakat sekitar. Ibu-ibu PKK
sebagai salah satu kelompok masyarakat berperan penting dalam pengembangan
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) berbasis mangrove, yang tidak
hanya memberikan peluang ekonomi tetapi juga mendukung pelestarian
lingkungan. Namun, tingkat minat dan partisipasi ibu-ibu PKK dalam usaha
UMKM mangrove masih perlu ditingkatkan melalui berbagai strategi dan
pendampingan yang tepat. Dalam proses penyusunan skripsi ini, penulis
melakukan kajian mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
peningkatan minat ibu-ibu PKK terhadap usaha UMKM mangrove, baik dari
aspek internal seperti motivasi dan pengetahuan, maupun aspek eksternal seperti
dukungan sosial dan akses terhadap sumber daya. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif, yang bertujuan untuk

menggali dan memahami realitas sosial berdasarkan pandangan, pengalaman,
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

UMKM di Indonesia merupakan salah satu sektor ekonomi yang paling
dinamis dan memiliki potensi yang sangat besar, dengan jumlah lebih dari 64 juta
unit usaha yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. UMKM di Indonesia memiliki
karakteristik yang unik, seperti memiliki skala usaha yang kecil, memiliki modal
yang terbatas, dan memiliki kemampuan inovasi yang tinggi. UMKM di Indonesia
juga memiliki peran yang sangat penting dalam perekonomian nasional, seperti
menyediakan lapangan kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat, dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Beberapa contoh UMKM yang ada di
Indonesia adalah usaha mikro seperti warung makan, toko kelontong, dan usaha jasa
seperti jasa laundry, jasa fotokopi, serta usaha kerajinan seperti kerajinan tangan,
kerajinan kayu, dan kerajinan tekstil. UMKM di Indonesia juga mendapat dukungan
dari pemerintah melalui berbagai program dan kebijakan, seperti program
pengembangan UMKM, program peningkatan kualitas produk UMKM, dan program
pemberdayaan UMKM (Novitasari, 2022).

Mangrove di Indonesia merupakan salah satu ekosistem pantai yang paling
penting dan memiliki luas yang cukup besar, dengan lebih dari 3,3 juta hektar yang
tersebar di sepanjang pantai-pantai di Indonesia. Mangrove di Indonesia memiliki
keragaman jenis tanaman yang tinggi, ekosistem yang kompleks, dan peran penting
dalam melindungi pantai dari erosi dan abrasi, serta sebagai habitat bagi banyak jenis
hewan. Namun, mangrove di Indonesia juga menghadapi ancaman seperti
deforestasi, polusi, dan perubahan iklim, sehingga perlu dilakukan upaya untuk

melestarikan dan mengembangkan ekosistem mangrove di Indonesia, seperti



mengembangkan program konservasi, meningkatkan kesadaran masyarakat, dan
mengembangkan teknologi dan inovasi (Angrianto dkk, 2024).

Desa Tanjung Rejo, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara merupakan
salah satu daerah pesisir yang memiliki potensi alam yang sangat besar, terutama
dalam hal sumberdaya mangrove. Mangrove di Desa Tanjung Rejo memiliki fungsi
yang sangat penting, seperti sebagai habitat bagi berbagai jenis ikan dan hewan
lainnya, sebagai pelindung pantai dari erosi dan abrasi, serta sebagai sumberdaya
alam yang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan manusia. Namun, potensi alam
mangrove di Desa Tanjung Rejo belum dimanfaatkan secara optimal. Banyak
masyarakat pesisir yang belum memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam
mengembangkan usaha yang berbasis pada sumberdaya alam mangrove. Oleh karena
itu, perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
masyarakat pesisir dalam mengembangkan usaha yang berbasis pada sumberdaya
alam mangrove (Samosir & Restu, 2017).

Adapun Usaha UMKM makanan dan kerajinan yang terbuat dari tanaman
mangrove yang ada di Desa Tanjung Rejo. Yaitu, makanan yang dihasilkan dari
tanaman mangrove antara lain keripik daun mangrove jenis jeruju, sirup mangrove,
dan dodol mangrove, yang memiliki rasa yang unik dan khas, serta memiliki nilai
gizi yang tinggi. Sedangkan kerajinan yang dihasilkan antara lain kerajinan
pembuatan batik dengan menggunakan tinta yang terbuat dari tanaman mangrove,
yang memiliki nilai estetika yang tinggi dan dapat menjadi souvenir yang unik
seperti kain batik, baju, totebag, ikat rambut dan sendal. Usaha UMKM ini dapat
memberikan pendapatan bagi masyarakat yang ada di Desa Tanjung Rejo dan

membantu melestarikan ekosistem mangrove, serta dapat menjadi salah satu solusi



untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat pesisir dan melestarikan lingkungan
hidup (Samosir & Restu, 2017).

Ibu-ibu PKK (Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga) di Desa Tanjung
Rejo merupakan kelompok masyarakat yang memiliki potensi strategis dalam
pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) berbasis sumber daya
alam lokal, khususnya mangrove. Peran mereka tidak hanya terbatas pada kegiatan
rumah tangga dan sosial, tetapi juga mencakup aktivitas produktif yang berorientasi
pada peningkatan pendapatan keluarga dan pemberdayaan ekonomi desa. Mereka
memiliki keterampilan dasar dalam mengolah hasil mangrove menjadi berbagai
produk bernilai jual seperti sirup, dodol, keripik, pewarna alami, dan kerajinan
tangan khas pesisir, yang menunjukkan potensi kewirausahaan yang perlu
dikembangkan lebih lanjut.

Selain itu, jaringan sosial yang luas di kalangan ibu-ibu PKK, yang terbentuk
melalui kegiatan rutin seperti pengajian, posyandu, arisan, dan gotong royong,
menjadi modal sosial yang kuat dalam mendukung penyebaran informasi, promosi
produk, dan kerja sama dalam pengembangan usaha kolektif. Dengan adanya
pelatihan, pendampingan, serta dukungan dari berbagai pihak, termasuk pemerintah
desa, akademisi, dan lembaga swadaya masyarakat, kelompok ibu-ibu PKK ini
memiliki peluang besar untuk berkontribusi dalam meningkatkan kesejahteraan
keluarga, memperkuat ekonomi lokal, serta mendukung pelestarian ekosistem
mangrove secara berkelanjutan. Oleh karena itu, pemberdayaan ibu-ibu PKK dalam
pengembangan UMKM mangrove di Desa Tanjung Rejo menjadi bagian penting dari
strategi pembangunan ekonomi berbasis potensi lokal yang ramah lingkungan dan

inklusif.



Meskipun berbagai penelitian telah dilakukan dalam bidang pengembangan
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) serta pemberdayaan masyarakat melalui
kelompok-kelompok perempuan seperti PKK (Pemberdayaan dan Kesejahteraan
Keluarga), namun masih terdapat keterbatasan dalam kajian yang secara khusus
menyoroti tentang bagaimana minat ibu-ibu PKK dapat ditumbuhkan dan
ditingkatkan dalam konteks pengembangan usaha berbasis potensi lokal, seperti
UMKM mangrove. Di Desa Tanjung Rejo, Kabupaten Deli Serdang, potensi
mangrove tidak hanya memiliki nilai ekologi yang tinggi, tetapi juga menyimpan
peluang ekonomi yang besar apabila dikelola secara produktif dan berkelanjutan oleh
masyarakat lokal, khususnya kelompok perempuan yang tergabung dalam PKK.

Kendati demikian, perhatian akademik maupun implementatif terhadap
bagaimana ibu-ibu PKK di desa ini mengembangkan minat mereka terhadap usaha
UMKM berbasis mangrove masih sangat terbatas, baik dari segi motivasi, partisipasi,
pelatihan yang diterima, hingga strategi pemberdayaan yang tepat sasaran. Oleh
karena itu, penelitian ini menjadi sangat relevan dan signifikan untuk dilakukan,
dengan tujuan utama untuk menganalisis secara mendalam faktor-faktor yang
mendorong maupun menghambat peningkatan minat ibu-ibu PKK dalam
mengembangkan usaha UMKM mangrove di Desa Tanjung Rejo, serta untuk
memberikan gambaran menyeluruh tentang potensi pengembangan ekonomi berbasis
sumber daya lokal yang melibatkan peran aktif perempuan dalam pembangunan
desa.

Seiring dengan meningkatnya kesadaran akan pentingnya pelestarian
lingkungan, pengembangan usaha berbasis mangrove di Desa Tanjung Rejo memiliki

peluang besar untuk berkembang, terutama dengan keterlibatan ibu-ibu PKK sebagai



pelaku utama. Selain memberikan manfaat ekonomi, usaha berbasis mangrove juga

memiliki nilai ekologis yang tinggi karena dapat membantu menjaga kelestarian

ekosistem pesisir. Dengan adanya program pelatihan, pendampingan, serta dukungan

dari pemerintah dan organisasi terkait, diharapkan ibu-ibu PKK mampu

mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya mangrove secara berkelanjutan. Oleh

karena itu, penting untuk mengkaji faktor-faktor yang dapat meningkatkan minat dan

keterlibatan ibu-ibu PKK dalam usaha UMKM berbasis mangrove guna menciptakan

keseimbangan antara ekonomi dan lingkungan di Desa Tanjung Rejo.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana minat ibu-ibu PKK dalam mengembangkan usaha UMKM berbasis
mangrove di Desa Tanjung Rejo, Kabupaten Deli Serdang?

Tujuan Penelitian

1. Menganalisis minat ibu-ibu PKK dalam mengembangkan usaha UMKM
berbasis mangrove di Desa Tanjung Rejo, Kabupaten Deli Serdang.

Kegunaan Penelitian

1. Bagi peneliti, penelitian ini sebagai sarana dalam meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman mengenai peningkatan minat ibu-ibu PKK dalam mengembangkan
usaha UMKM berbasis mangrove di Desa Tanjung Rejo, Kabupaten Deli
Serdang, serta sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan tugas akhir di
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

2. Sebagai acuan atau referensi yang dapat dijadikan pertimbangan dalam
melakukan penelitian terkait pemberdayaan masyarakat, khususnya ibu-ibu PKK,

dalam pemanfaatan sumber daya alam mangrove untuk pengembangan UMKM.



TINJAUAN PUSTAKA

Landasan Teori

Landasan teori merupakan pondasi penting dalam penelitian dan analisis,
yang berfungsi sebagai acuan dasar untuk memahami konsep dan fenomena yang
dikaji. Menurut (Gunawan dan Osnandi, 2020), landasan teori membantu dalam
memahami definisi kinerja dan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas, sehingga
memungkinkan peneliti untuk mengembangkan kerangka pikir yang tepat dan
mengidentifikasi variabel-variabel yang relevan. Sementara itu, (Fachrezi dan
Hazmanan, 2020) menjelaskan bahwa landasan teori juga digunakan untuk
memahami kinerja karyawan dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, seperti
motivasi, kemampuan, dan lingkungan kerja. Dalam konteks manajemen, landasan
teori meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan untuk
mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien. Dengan demikian, landasan
teori sangat penting dalam melakukan penelitian atau analisis untuk memahami
konsep dasar dan mengembangkan kerangka pikir yang tepat, sehingga dapat
menghasilkan temuan yang valid dan reliabel.

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan unit usaha
produktif yang dikelola oleh individu maupun kelompok dengan skala ekonomi kecil
hingga menengah, namun memiliki peran strategis dalam menopang perekonomian
nasional. UMKM dikenal memiliki fleksibilitas tinggi, ketahanan terhadap krisis,
serta kemampuan menciptakan lapangan kerja dan pemerataan pendapatan di
berbagai daerah. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Haryadi dan Nurcahyo

(2021), UMKM berkontribusi sebesar lebih dari 60% terhadap Produk Domestik



Bruto (PDB) Indonesia dan menyerap lebih dari 97% tenaga kerja nasional,
menjadikannya sektor vital dalam pengentasan kemiskinan dan pemberdayaan
ekonomi masyarakat. UMKM juga dinilai sebagai sarana pemberdayaan ekonomi
rakyat karena dapat dijalankan dengan modal kecil, memanfaatkan sumber daya
lokal, serta beradaptasi cepat terhadap perubahan pasar. Oleh karena itu,
pengembangan UMKM menjadi fokus utama dalam kebijakan pembangunan
ekonomi inklusif dan berkelanjutan di Indonesia.

UMKM adalah usaha skala kecil yang dijalankan oleh individu, rumah
tangga, atau badan usaha dengan peran penting dalam perekonomian, terutama dalam
peningkatan PDB dan penyediaan lapangan kerja. UMKM terbukti mampu bertahan
di tengah krisis ekonomi, sehingga sering disebut sebagai "penyelamat"
perekonomian bangsa. Pemerintah juga mendukung pengembangannya melalui
berbagai regulasi dan bantuan (Irwanto dkk, 2022).

Peran masyarakat dalam pembangunan nasional, terutama dalam
pembangunan ekonomi, sangat terkait dengan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM). UMKM memiliki posisi yang penting dan strategis dalam perekonomian
nasional karena mampu menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar serta berperan
dalam pendistribusian hasil pembangunan. Selain itu, UMKM telah diakui sebagai
sektor krusial dalam perekonomian, terlepas dari ukuran ekonominya. Eksistensi
UMKM yang dominan di Indonesia disebabkan oleh jumlah industrinya yang besar
di berbagai sektor ekonomi, kemampuannya dalam menciptakan lapangan kerja,
serta kontribusinya yang signifikan terhadap pembentukan Produk Domestik Bruto

(PDB) (Lesmana dkk, 2022).



Tumbuhan Mangrove

Mangrove merupakan populasi tumbuhan pesisir tropis yang diwarnai dengan
beragam bentu tumbuhan yang dapat tumbuh dan berkembang di dataran lumpur
sepanjang pesisir. Keanekaragaman hayati yang tinggi serta flora dan fauna yang
spesifik membedakan hutan ini dengan hutan lainnya. Arti kata mangrove pada
tumbuhan digunakan untuk semak dan pohon yang tumbuh di rawa-rawa pasang
surut tropis dan subtropis di daerah intertidal dan intertidal dangkal. Hutan mangrove
dapat didefinisikan seperti sejenis hutan yang tumbuh di dalamnya zona pasang surut
(terutama di pantai kawasan lindung, laguna, muara sungai) banjir dan bebas air
surut membanjiri masyarakat itu (Naibaho dkk, 2023).

Mangrove adalah tumbuhan yang hidup di daerah pasang surut dan
membentuk komunitas khas di pantai tropis serta subtropis yang terlindung. Hutan
mangrove tumbuh di tanah lumpur aluvial di pantai dan muara sungai yang
dipengaruhi oleh pasang surut air laut, dengan jenis utama seperti Avicennia,
Sonneratia, Rhizophora, Bruguiera, dan Ceriops. Ekosistem ini banyak ditemukan di
Indonesia, terutama di Papua, Kalimantan, dan Sumatera, berkembang pesat di
pesisir dengan sungai besar dan terlindung. Mangrove memiliki karakteristik
morfologi unik, termasuk bentuk pohon, sistem perakaran, buah, daun, dan
habitatnya, yang memungkinkannya beradaptasi di lingkungan berair payau hingga
asin serta berperan penting dalam ekosistem pesisir (Wardani dkk, 2016).
Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK)

PKK (Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga) adalah  organisasi
kemasyarakatan yang bertujuan memberdayakan perempuan dan berpartisipasi dalam

pembangunan kesejahteraan di Indonesia. Kelompok PKK berada di bawah Tim



Penggerak PKK desa atau kelurahan, yang dibentuk berdasarkan wilayah atau
kegiatan. Sebagai mitra pemerintah dan organisasi kemasyarakatan, PKK berperan
sebagai fasilitator, perencana, pelaksana, serta penggerak dalam menjalankan
programnya. PKK juga berfungsi sebagai agen pembangunan masyarakat melalui
berbagai  program  pokok yang mendukung  kesejahteraan  keluarga
(Nopiyanti dkk, 2024).

Ibu-ibu PKK berperan penting dalam memberdayakan perempuan, mendidik
anak, meningkatkan kesehatan masyarakat, kesejahteraan keluarga, serta
melestarikan budaya dan lingkungan di tingkat kecamatan. Melalui berbagai program
dan kegiatan, mereka turut serta dalam meningkatkan kualitas hidup dan mendorong
pembangunan berkelanjutan di komunitas. Dalam bidang wirausaha, pengembangan
usaha menjadi langkah strategis untuk memperkuat kemandirian ekonomi,
menambah pendapatan keluarga, serta memberikan fleksibilitas dalam mengatur
waktu. Selain itu, wirausaha juga membantu meningkatkan keterampilan dan
wawasan mereka, sekaligus membawa manfaat bagi masyarakat sekitar. Dengan
menjalankan usaha sendiri, ibu-ibu PKK tidak hanya meraih kemandirian finansial,
tetapi juga menciptakan peluang untuk sukses dalam berbagai aspek kehidupan,
sehingga semakin berdaya dan berkontribusi bagi kesejahteraan komunitas
(Kusnadi dkk, 2023).

Minat dalam Berwirausaha

Minat merupakan suatu kecenderungan atau keinginan yang kuat dalam diri
seseorang terhadap suatu objek atau aktivitas, yang disertai dengan perasaan senang
dan ketertarikan untuk melibatkan diri di dalamnya. Minat bukan hanya sekadar rasa

suka, tetapi juga mencerminkan motivasi internal yang mendorong individu untuk
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memperhatikan, memilih, dan berpartisipasi dalam suatu kegiatan secara aktif dan
berkelanjutan. minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan
mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang akan dilakukan
secara terus-menerus dengan rasa senang, tanpa paksaan dari luar (Rusmiati, 2017).
Minat berwirausaha adalah suatu kecenderungan atau dorongan dalam diri

seseorang untuk tertarik, menyukai, dan memiliki keinginan kuat untuk terlibat
dalam kegiatan usaha secara mandiri guna mencapai tujuan ekonomi maupun
kepuasan pribadi. Minat ini muncul dari kombinasi antara faktor internal seperti
motivasi, sikap, pengetahuan, dan pengalaman, serta faktor eksternal seperti
lingkungan sosial, dukungan keluarga, dan peluang usaha yang tersedia. Semakin
tinggi minat seseorang terhadap wirausaha, semakin besar kemungkinan individu
tersebut akan memulai, mengembangkan, dan mempertahankan kegiatan usahanya.
Minat ini menjadi faktor kunci dalam menciptakan wirausaha baru dan mendorong
pertumbuhan ekonomi masyarakat lokal (Wahyuningsih & Yulianto 2020).
Hubungan Minat dengan Partisipasi dalam UMKM

Minat merupakan salah satu faktor psikologis yang sangat berpengaruh
terhadap partisipasi seseorang dalam kegiatan usaha, termasuk dalam Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM). Minat yang tinggi dapat mendorong individu untuk
terlibat secara aktif, konsisten, dan berkomitmen dalam mengelola dan
mengembangkan usaha. Dalam konteks pemberdayaan masyarakat, khususnya
perempuan seperti ibu-ibu PKK, minat menjadi pintu awal terjadinya keterlibatan
dalam UMKM berbasis potensi lokal. Semakin tinggi minat seseorang terhadap suatu
bidang usaha, maka semakin besar pula kemungkinannya untuk berpartisipasi,

mempelajari, dan bertahan dalam usaha tersebut. Hal ini sejalan dengan penelitian
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yang dilakukan oleh Rahmawati & Sudarsono (2022) yang menunjukkan bahwa
minat berwirausaha memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap partisipasi
masyarakat dalam kegiatan UMKM, karena minat akan mendorong munculnya
motivasi, rasa ingin tahu, serta kemauan untuk belajar dan berinovasi.

Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati dan Sudarsono (2022) menjadi
salah satu rujukan penting dalam memahami hubungan antara minat berwirausaha
dengan partisipasi masyarakat dalam kegiatan UMKM. Dalam studi tersebut,
ditemukan bahwa minat berwirausaha memiliki pengaruh yang sangat signifikan
terhadap keterlibatan aktif masyarakat dalam sektor usaha mikro, kecil, dan
menengah. Minat ini bukan hanya sekadar rasa ketertarikan semata, melainkan
mencerminkan adanya dorongan internal yang kuat untuk memulai, menjalankan,
dan mempertahankan usaha yang dimiliki. Individu dengan tingkat minat yang tinggi
terhadap wirausaha cenderung menunjukkan motivasi yang lebih besar, keberanian
dalam mengambil risiko usaha, serta komitmen jangka panjang untuk
mengembangkan usahanya. Penelitian ini menegaskan bahwa minat merupakan
fondasi awal yang sangat penting dalam proses pembentukan wirausaha yang
tangguh, serta dapat menjadi indikator utama dalam merancang strategi
pemberdayaan masyarakat di sektor UMKM.

Selanjutnya, Fauziah (2021) dalam penelitiannya yang berfokus pada
pemberdayaan ibu-ibu PKK menunjukkan bahwa keterlibatan perempuan dalam
kegiatan ekonomi dapat ditingkatkan secara signifikan melalui pendekatan pelatihan
dan pendampingan yang terstruktur. Dalam penelitian yang dilakukan di lingkup

masyarakat lokal, Fauziah menemukan bahwa ibu-ibu PKK memiliki potensi yang
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sangat besar dalam mendukung ekonomi keluarga, namun sering kali terhambat oleh
kurangnya akses terhadap pengetahuan teknis dan modal usaha. Dengan adanya
intervensi melalui program pelatihan keterampilan dan pendampingan intensif, ibu-
ibu PKK menjadi lebih percaya diri untuk memulai dan mengelola usaha kecil
berbasis potensi lokal. Hal ini berimplikasi pada meningkatnya kesejahteraan rumah
tangga serta terciptanya kemandirian ekonomi di tingkat komunitas. Temuan ini
memperkuat argumen bahwa pemberdayaan perempuan, khususnya melalui wadah
PKK, dapat menjadi strategi yang efektif dalam membangun ekonomi kerakyatan
yang berkelanjutan.

Penelitian lain yang relevan adalah yang dilakukan oleh Fitriani (2020)
mengenai pemanfaatan tanaman mangrove sebagai bahan baku dalam produksi
olahan dan pengaruhnya terhadap ekonomi masyarakat pesisir. Fitriani menemukan
bahwa berbagai produk turunan dari tanaman mangrove seperti sirup, dodol, dan
keripik tidak hanya memiliki nilai jual yang menjanjikan, tetapi juga membawa
dampak ekonomi yang nyata bagi masyarakat pesisir. Melalui kegiatan pengolahan
mangrove menjadi produk bernilai tambah, masyarakat dapat menciptakan sumber
pendapatan alternatif yang cukup stabil, terutama bagi kelompok perempuan yang
sebelumnya tidak memiliki penghasilan tetap. Lebih jauh lagi, pemanfaatan
mangrove sebagai bahan baku industri rumahan juga turut meningkatkan kesadaran
masyarakat terhadap pentingnya konservasi lingkungan. Penelitian ini memberikan
wawasan bahwa pengembangan usaha berbasis sumber daya lokal tidak hanya
memperkuat ekonomi lokal, tetapi juga berkontribusi terhadap pelestarian ekosistem.

Wulandari dan Prasetyo (2023) dalam kajiannya mengangkat topik penting

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi minat perempuan dalam berwirausaha,
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khususnya yang berbasis pada sumber daya alam lokal. Hasil penelitian mereka
menunjukkan bahwa minat perempuan untuk memulai dan mengembangkan usaha
sangat ditentukan oleh beberapa faktor utama, seperti ketersediaan bahan baku yang
mudah diakses, pelatihan yang berkualitas dan relevan, serta dukungan dari keluarga,
lingkungan sosial, dan komunitas sekitar. Mereka menekankan bahwa tanpa adanya
dukungan sosial dan infrastruktur pelatihan yang memadai, perempuan cenderung
menghadapi berbagai hambatan dalam mengembangkan potensinya di dunia
wirausaha. Studi ini menjadi sangat penting karena memperkuat gagasan bahwa
penciptaan iklim yang mendukung terhadap perempuan wirausaha sangat diperlukan,
baik dari sisi kebijakan maupun praktik di lapangan. Hal ini juga sejalan dengan
semangat pemberdayaan ekonomi berbasis komunitas yang inklusif dan
berkelanjutan.

Anggraini (2019) turut menyumbangkan pandangan melalui penelitiannya
yang mengkaji pengaruh program PKK terhadap peningkatan partisipasi ekonomi
perempuan di wilayah pesisir. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa PKK
sebagai organisasi kemasyarakatan memiliki peran yang sangat strategis dalam
memfasilitasi perempuan untuk terlibat dalam kegiatan produktif yang menghasilkan
nilai ekonomi. Berbagai program pelatihan yang dijalankan melalui PKK, mulai dari
pelatihan pembuatan produk olahan hingga pengelolaan keuangan rumah tangga,
terbukti mampu meningkatkan keterampilan ibu-ibu rumah tangga dan mendorong
mereka untuk berani memulai usaha kecil. Selain itu, kegiatan PKK juga
menciptakan ruang sosial yang mendukung munculnya kerja sama, pertukaran ide,
dan jaringan pemasaran antaranggota. Penelitian ini menegaskan bahwa program-

program pemberdayaan yang dilaksanakan melalui struktur sosial yang sudah ada,
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seperti PKK, dapat menjadi alat yang efektif untuk memperkuat peran perempuan

dalam pembangunan ekonomi lokal, terutama di desa-desa pesisir yang memiliki

potensi sumber daya alam seperti mangrove.

Tabel.1 Penelitian Terdahulu

No

Peneliti/
Tahun

Judul/Penerbit

Hasil

Rahmawati
&
Sudarsono/

2022

Pengaruh Minat

Berwirausaha terhadap
Partisipasi
dalam Kegiatan UMKM /

Ekonomi &

Masyarakat

Jurnal

Pemberdayaan

Hasil penelitian menunjukkan

bahwa minat berwirausaha
berpengaruh signifikan terhadap
keterlibatan masyarakat dalam
UMKM, karena minat mendorong
munculnya motivasi, keberanian
mengambil risiko, dan komitmen

menjalankan usaha.

Fauziah, R./
2021

Pemberdayaan  Ibu-Ibu

PKK dalam
Meningkatkan

Kesejahteraan Keluarga
melalui UMKM / Jurnal

Sosial Ekonomi

Penelitian ini  menyimpulkan

bahwa pemberdayaan melalui

pelatthan dan  pendampingan
dapat meningkatkan motivasi dan
keterlibatan ibu-ibu PKK dalam
ekonomi

kegiatan keluarga,

terutama melalui wusaha kecil

berbasis lokal.

3.

Fitriani, S./
2020

Pemanfaatan Mangrove
sebagai Produk Olahan
dan Dampaknya terhadap
Ekonomi Masyarakat
Pesisir / Jurnal

Pengabdian Masyarakat

Produk olahan berbahan baku

mangrove seperti sirup dan

keriptk mampu  menciptakan

sumber pendapatan baru bagi

masyarakat pesisir serta
meningkatkan kesadaran terhadap

pentingnya pelestarian ekosistem.

4,

Wulandari,

Faktor-Faktor yang

Minat berwirausaha pada
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N. &
Prasetyo, 1./
2023

Mempengaruhi Minat
Perempuan dalam
Berwirausaha  Berbasis

Sumber Daya Alam /
Jurnal Ekonomi

Perempuan

perempuan sangat dipengaruhi
oleh ketersediaan sumber daya
alam, pelatithan yang memadai,
serta dukungan keluarga dan

komunitas.

Anggraini,

R./2019

Pengaruh Program PKK
terhadap Partisipasi
Ekonomi Perempuan di
Desa Pesisir / Jurnal

Komunitas dan Sosial

Kegiatan PKK terbukti menjadi

wadah efektif dalam

mengembangkan potensi ekonomi
melalui

perempuan berbagai

pelatihan usaha kecil, termasuk

usaha berbasis hasil alam seperti

mangrove.

Kerangka Pemikiran

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) berperan penting dalam
meningkatkan ekonomi masyarakat, terutama di wilayah pesisir yang memiliki
potensi sumber daya alam seperti mangrove. Ibu-ibu PKK merupakan kelompok
strategis yang dapat diberdayakan dalam pengembangan UMKM berbasis
lingkungan karena memiliki peran sosial dan ekonomi di masyarakat. Minat
berwirausaha menjadi faktor utama yang mendorong keterlibatan mereka. Menurut
Rahmawati dan Sudarsono (2022), minat berwirausaha berpengaruh positif terhadap
partisipasi dalam UMKM karena mampu membangkitkan motivasi dan keberanian
dalam menjalankan usaha.

Minat tersebut dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti pelatihan, dukungan
keluarga, pengalaman usaha, dan ketersediaan bahan baku lokal. Fauziah (2021)

menyatakan bahwa pelatihan dan pendampingan mampu meningkatkan minat ibu-

ibu PKK untuk mandiri secara ekonomi. Sementara itu, Wulandari dan Prasetyo
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(2023) menegaskan pentingnya dukungan sosial dan lingkungan dalam
meningkatkan keterlibatan perempuan dalam usaha berbasis sumber daya lokal. Oleh
karena itu, penting dilakukan analisis minat ibu-ibu PKK terhadap pengembangan
UMKM mangrove di Desa Tanjung Rejo sebagai langkah menuju pemberdayaan
ekonomi yang berkelanjutan. Berikut adalah Kerangka Pemikiran yang tertera pada
gambar 1:

Gambar 1. Skema Kerangka Pemikiran

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi minat

!

- Pelatihan kepada ibu-ibu PKK
- Bantuan kepada ibu-ibu PKK

!

Minat Ibu-Ibu PKK

Minat Tidak Minat

Hipotesis Penelitian
1. Diduga faktor — faktor yang mempengaruhi minat ibu-ibu PKK dalam
mengembangkan usaha UMKM mangrove adalah pelatihan dan bantuan kepada

ibu-ibu PKK.



METODE PENELITIAN

Metode Penentuan Lokasi Penelitian

Metode penentuan lokasi penelitian merupakan langkah awal yang penting
dalam proses penelitian karena lokasi yang dipilih akan sangat menentukan relevansi
data dan kemudahan dalam mengakses informasi yang dibutuhkan. Pemilihan lokasi
dilakukan berdasarkan pertimbangan tertentu, seperti potensi wilayah, ketersediaan
data, karakteristik populasi yang sesuai dengan tujuan penelitian, serta kemudahan
logistik bagi peneliti. Menurut Fitriani dan Handayani (2021), penentuan lokasi
penelitian secara purposive atau sengaja sangat umum digunakan dalam penelitian
sosial karena memungkinkan peneliti untuk fokus pada wilayah yang paling
representatif terhadap fenomena yang dikaji. Dengan kata lain, lokasi dipilih karena
memenuhi kriteria yang relevan dengan variabel penelitian, sehingga hasil yang
diperoleh lebih mendalam dan kontekstual.

Penelitian ini dilakukan di Desa Tanjung Rejo, Kecamatan Percut Sei Tuan,
Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara. Lokasi ini dipilih secara sengaja
(purposive) karena merupakan wilayah pesisir yang memiliki potensi mangrove serta
aktivitas UMKM yang dijalankan oleh ibu-ibu PKK. Selain itu, desa ini juga menjadi
lokasi pelaksanaan berbagai program pemberdayaan masyarakat berbasis sumber
daya alam.

Metode Penarikan Sampel

Metode penarikan sampel adalah prosedur yang digunakan untuk menentukan
sebagian anggota dari populasi yang menjadi objek penelitian, sehingga data yang
diperoleh dari sampel tersebut dapat mewakili keseluruhan populasi secara valid.

Teknik penarikan sampel dapat dilakukan secara acak (random sampling) atau secara
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sengaja (purposive sampling), tergantung pada jenis penelitian dan tujuan
pengumpulan data. Dalam penelitian kualitatif, purposive sampling sering digunakan
karena memungkinkan peneliti memilih informan yang memiliki pengetahuan,
pengalaman, atau keterlibatan langsung dengan topik yang dikaji. Menurut Sugiyono
(2023), teknik purposive sampling digunakan apabila peneliti memiliki pertimbangan
tertentu dalam memilih informan yang dianggap paling memahami permasalahan dan
mampu memberikan data yang lengkap dan mendalam.

Sampel dalam penelitian ini adalah ibu-ibu anggota PKK yang terlibat atau
pernah mengikuti kegiatan UMKM berbasis mangrove di Desa Tanjung Rejo. Teknik
penentuan sampel dilakukan secara purposive sampling dengan kriteria yaitu
berstatus sebagai anggota aktif PKK, pernah mengikuti pelatihan, produksi, atau
kegiatan promosi produk mangrove, serta bersedia memberikan informasi secara
terbuka. Jumlah sampel utama sebanyak 5 orang, ditambah dengan informan
pendukung seperti kader desa, perangkat desa, atau pendamping UMKM.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah proses yang dilakukan peneliti untuk
memperoleh informasi yang relevan dan akurat guna menjawab rumusan masalah
penelitian. Teknik pengumpulan data dapat dilakukan melalui wawancara, observasi,
kuesioner, dokumentasi, atau studi pustaka, tergantung pada pendekatan penelitian
yang digunakan. Dalam konteks penelitian kualitatif, wawancara mendalam dan
observasi partisipatif menjadi teknik yang dominan karena mampu menggali makna,
persepsi, serta pengalaman subjek secara lebih holistik. Menurut Suryani (2020),

kombinasi beberapa teknik pengumpulan data sangat penting untuk memperoleh
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pemahaman yang komprehensif, serta meningkatkan validitas data melalui

triangulasi sumber dan metode.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua jenis sumber data, yaitu data

primer dan data sekunder, yang dikumpulkan melalui berbagai teknik guna

mendapatkan informasi yang mendalam dan komprehensif. Data primer diperoleh

langsung dari lapangan melalui interaksi dengan informan utama dan pendukung.

Teknik yang digunakan antara lain:

1.

Wawancara Mendalam (In-depth Interview), peneliti melakukan wawancara
semi-terstruktur kepada ibu-ibu PKK yang terlibat dalam kegiatan UMKM
berbasis mangrove. Pertanyaan disusun untuk menggali pengalaman,
motivasi, tantangan, dan harapan mereka dalam menjalankan usaha.
Observasi Partisipatif, peneliti mengamati secara langsung aktivitas
pengolahan dan pemasaran produk mangrove oleh ibu-ibu PKK, serta
mencatat keterlibatan mereka dalam pelatihan atau pertemuan kelompok.
Observasi ini membantu peneliti memahami konteks sosial dan dinamika
yang terjadi di lapangan.

Data sekunder diperoleh dari berbagai dokumen dan referensi yang

mendukung, seperti:

1.

Dokumentasi, meliputi foto kegiatan, arsip laporan PKK, brosur produk
UMKM, dan catatan dari pemerintah desa terkait program pengembangan
usaha berbasis mangrove.

Studi Pustaka, peneliti juga mengkaji berbagai sumber literatur seperti jurnal
ilmiah, buku, laporan penelitian sebelumnya, serta kebijakan pemerintah

terkait pemberdayaan perempuan dan pengembangan UMKM.
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Dengan menggabungkan data primer dan sekunder, peneliti memperoleh
gambaran yang lebih utuh tentang fenomena yang dikaji, serta dapat melakukan
triangulasi data untuk meningkatkan validitas dan keandalan hasil penelitian.

Metode Analisis Data

Metode analisis data dalam penelitian kualitatif bertujuan untuk
mengeksplorasi dan memahami makna dari fenomena sosial berdasarkan perspektif
partisipan. Teknik analisis ini melibatkan proses reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan atau verifikasi secara iteratif (Sugiyono, 2023). Dalam konteks
penelitian tentang minat ibu-ibu PKK terhadap UMKM mangrove, analisis data
digunakan untuk mengungkap makna mendalam dari pengalaman, motivasi, dan
hambatan yang mereka alami dalam proses berwirausaha. Data dianalisis dengan
pendekatan tematik, di mana tema-tema kunci yang berkaitan dengan minat,
dukungan lingkungan, dan pelatihan diidentifikasi dari hasil wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menggali pola
keterlibatan dan perubahan sikap ibu-ibu PKK terhadap usaha berbasis lingkungan di
komunitas pesisir.

Metode Analisis Data Deskriptif

Analisis data deskriptif merupakan metode yang digunakan untuk
memberikan gambaran sistematis dan faktual terhadap fenomena yang diteliti,
melalui penyajian data dalam bentuk narasi, tabel, grafik, atau diagram (Wulandari &
Prasetyo, 2023). Dalam penelitian ini, metode deskriptif dimanfaatkan untuk
memvisualisasikan karakteristik informan seperti usia, jenis usaha mangrove yang
dijalankan, serta tingkat partisipasi mereka dalam kegiatan pelatihan dan produksi.

Teknik ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi kecenderungan umum,
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distribusi, serta hubungan antarvariabel dasar seperti keterlibatan dan minat terhadap
UMKM. Penyajian data deskriptif menjadi fondasi awal dalam memahami konteks
sosial dan ekonomi yang melatarbelakangi ibu-ibu PKK dalam mengambil keputusan
berwirausaha berbasis mangrove.
Deskripsi Data

Metode ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas tentang kondisi
dan karakteristik informan atau responden dalam penelitian. Data yang diamati
mencakup usia, pengalaman ber-UMKM, jenis usaha berbasis mangrove, dan tingkat
keterlibatan ibu-ibu PKK dalam kegiatan tersebut. Data akan disajikan dalam bentuk
tabulasi sederhana atau uraian naratif untuk memperlihatkan gambaran umum.
Visualisasi

Visualisasi data digunakan untuk mempermudah pemahaman terhadap
informasi yang dikumpulkan. Penyajian dapat berupa tabel distribusi, grafik batang,
atau diagram lingkaran yang menggambarkan sebaran data, misalnya persentase
minat ibu-ibu PKK terhadap usaha mangrove atau jenis produk yang paling banyak
diminati. Visualisasi ini membantu melihat pola dan keterkaitan antar variabel secara
intuitif.
Interpretasi

Setelah data dijelaskan dan divisualisasikan, langkah selanjutnya adalah
interpretasi data. Proses ini mencakup penarikan makna dari data deskriptif yang
telah disusun, seperti tren minat, dominasi jenis usaha, serta hambatan atau potensi
yang muncul dalam pengembangan UMKM berbasis mangrove. Interpretasi ini
digunakan sebagai pijakan untuk masuk ke analisis yang lebih mendalam dalam

pendekatan kualitatif.
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Metode Analisis Data Kualitatif

Metode analisis data kualitatif dalam penelitian ini dilakukan dengan
pendekatan fenomenologis yang berfokus pada pemahaman pengalaman subjektif
ibu-ibu PKK dalam mengembangkan usaha UMKM berbasis mangrove. Data
dianalisis melalui tahapan koding terbuka, kategorisasi, hingga penemuan tema-tema
utama yang mencerminkan motivasi, persepsi, serta faktor pendukung dan
penghambat keterlibatan mereka dalam wirausaha (Fauziah, 2021; Rahmawati &
Sudarsono, 2022). Analisis dilakukan secara induktif, yaitu menarik kesimpulan dari
informasi lapangan yang bersifat naratif. Peneliti menggunakan triangulasi data dari
wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk meningkatkan validitas dan
kedalaman interpretasi. Metode ini memungkinkan peneliti menangkap dinamika
sosial secara holistik dan menjelaskan bagaimana minat terhadap UMKM tumbuh
dalam konteks lokal Desa Tanjung Rejo.
Pemahaman Mendalam

Metode ini digunakan untuk menggali makna dan pola dari fenomena yang
diteliti, khususnya tentang minat ibu-ibu PKK dalam mengembangkan usaha UMKM
berbasis mangrove. Peneliti mencoba memahami motivasi, persepsi, hambatan, serta
bentuk partisipasi aktif ibu-ibu PKK melalui pendekatan interpretatif dan reflektif
berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan.
Teknik Pengumpulan Data

Data kualitatif dalam penelitian ini dikumpulkan melalui teknik wawancara
mendalam dengan informan utama, observasi langsung saat kegiatan usaha

berlangsung, serta dokumentasi berupa foto, catatan lapangan, dan arsip kegiatan
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PKK. Dengan pendekatan ini, peneliti mendapatkan data yang kontekstual dan
menyeluruh sesuai dengan dinamika sosial masyarakat desa.

Definisi & Batasan Operasional

Definisi

Definisi operasional adalah penjelasan konkret dan terukur mengenai suatu
konsep atau variabel yang digunakan dalam penelitian, agar dapat diobservasi dan
dianalisis secara sistematis. Definisi ini menetapkan bagaimana suatu variabel akan
diidentifikasi, diukur, dan diinterpretasikan dalam konteks penelitian tertentu.
Dengan adanya definisi operasional, peneliti dapat menghindari ambiguitas dan
memastikan bahwa konsep yang digunakan memiliki makna yang konsisten selama
proses pengumpulan dan analisis data. Menurut Notoatmodjo (2018), definisi
operasional bertujuan untuk menjembatani antara teori dan praktik di lapangan,
sehingga variabel yang bersifat abstrak dapat dijelaskan secara spesifik melalui
indikator yang dapat diamati dan diukur. Berikut adalah beberapa definisi
operasional yang digunakan:

1. Analisis Peningkatan Minat merupakan proses untuk memahami dan
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi peningkatan minat ibu-ibu
PKK dalam mengembangkan usaha UMKM berbasis mangrove, baik dari segi
motivasi, kesadaran, keterlibatan, maupun dukungan eksternal yang mereka
terima.

2. Minat merupakan kecenderungan psikologis atau dorongan dari dalam diri
individu (ibu-ibu PKK) yang ditunjukkan melalui perhatian, rasa suka, dan

keinginan untuk terlibat dalam kegiatan wirausaha berbasis mangrove.
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3. UMKM Mangrove, Usaha mikro, kecil, dan menengah yang dijalankan oleh
ibu-ibu PKK dengan memanfaatkan hasil hutan mangrove seperti daun, buah,
atau ekstrak mangrove menjadi produk makanan (keripik, dodol, sirup)
maupun kerajinan (batik, tas, dan lain-lain).

4. Ibu-ibu PKK, kelompok perempuan di Desa Tanjung Rejo yang tergabung
dalam organisasi Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK), yang aktif
mengikuti program-program pelatihan, pengembangan usaha, serta kegiatan
sosial lainnya di lingkungan desa.

5. Peningkatan Partisipasi mengacu pada sejauh mana keterlibatan ibu-ibu PKK
dalam proses produksi, pemasaran, pelatihan, dan pengambilan keputusan
dalam usaha UMKM berbasis mangrove dari waktu ke waktu.

6. Desa Tanjung Rejo merupakan lokasi penelitian yang terletak di Kecamatan
Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. Desa ini
merupakan daerah pesisir yang memiliki potensi besar dalam pengembangan
usaha berbasis sumber daya mangrove.

Batasan Operasional

Batasan operasional adalah penjelasan mengenai ruang lingkup suatu
penelitian, yang bertujuan untuk memperjelas fokus dan menghindari pembahasan
yang terlalu luas atau keluar dari topik utama. Batasan ini biasanya mencakup aspek
waktu, lokasi, subjek penelitian, serta variabel yang diteliti, dan disusun berdasarkan
pertimbangan teoritis maupun praktis. Batasan operasional membantu peneliti dalam
menentukan arah penelitian yang jelas dan terfokus, serta memudahkan pembaca
dalam memahami konteks serta cakupan pembahasan yang dilakukan. Menurut

Sugiyono (2023), batasan operasional penting untuk menjaga konsistensi dan
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relevansi penelitian, serta untuk menghindari kesalahan generalisasi akibat data yang

diperoleh dari luar konteks yang ditentukan.

Batasan operasional dalam penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan

kejelasan mengenai ruang lingkup kajian agar pembahasan tidak meluas dan tetap

fokus pada tujuan yang telah ditetapkan. Penelitian ini dibatasi pada aspek-aspek

berikut:

1.

Penelitian ini hanya dilakukan di Desa Tanjung Rejo, Kecamatan Percut Sei
Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara.

Subjek dalam penelitian ini terbatas pada ibu-ibu PKK yang terlibat dalam
kegiatan UMKM berbasis mangrove, baik sebagai pelaku utama maupun

sebagai anggota yang berpartisipasi dalam pelatihan dan produksi.

. Penelitian ini dilakukan dalam rentang waktu Juni hingga November 2024.

Jenis usaha yang menjadi fokus penelitian adalah UMKM yang memantfaatkan
bahan baku dari tanaman mangrove, baik untuk produk pangan maupun non-
pangan.

Data yang dikumpulkan dan dianalisis adalah data yang bersifat kualitatif,
dengan teknik pengumpulan melalui wawancara mendalam, observasi, dan

dokumentasi.



DESKRIPSI DAERAH PENELITIAN

Deskripsi Wilayah

Deskripsi  wilayah dalam kajian geografi merupakan upaya untuk
menggambarkan ciri-ciri suatu daerah secara menyeluruh dan terperinci, baik dari
sisi fisik maupun sosialnya. Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk memberikan
pemahaman yang utuh mengenai kondisi aktual suatu wilayah sehingga dapat
digunakan sebagai dasar dalam proses perencanaan maupun pengelolaan
pembangunan wilayah. (Wardana dkk, 2020) menjelaskan bahwa deskripsi wilayah
mencakup berbagai aspek seperti luas dan batas wilayah, kondisi infrastruktur,
jumlah dan sebaran penduduk, potensi ekonomi, hingga harapan masyarakat
setempat. Metode ini kerap digunakan dalam perencanaan pemekaran wilayah,
penataan ruang, serta dalam pengembangan wilayah berbasis potensi lokal.

Sebagai contoh penerapannya (Muhabiba dkk, 2023) melakukan studi di
Desa Pajala, Sulawesi Tenggara, yang berfokus pada penggunaan lahan di kawasan
pesisir. Dalam penelitian tersebut, mereka memetakan zona-zona yang dimanfaatkan
untuk permukiman, kegiatan perikanan, industri kecil, serta sektor pariwisata.
Temuan ini menunjukkan bahwa melalui pendekatan deskriptif terhadap wilayah,
potensi dan pola pemanfaatan ruang dapat dikenali dengan lebih jelas, sehingga bisa
menjadi landasan dalam menentukan arah pembangunan yang sesuai dengan
karakteristik lokal.
Letak Geografis dan Luas Wilayah

Letak geografis adalah posisi suatu wilayah yang dilihat berdasarkan
kenyataan di permukaan bumi, baik dalam hubungannya dengan wilayah lain, unsur

alam seperti garis lintang dan bujur, maupun posisi relatif terhadap laut, pegunungan,
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dataran rendah, dan faktor geografis lainnya. Letak geografis memengaruhi banyak
aspek kehidupan masyarakat, termasuk iklim, jenis tanah, pola aktivitas ekonomi,
bahkan struktur sosial dan budaya masyarakat di wilayah tersebut. Menurut Hidayat
dan Wibowo (2021), letak geografis suatu wilayah memiliki pengaruh besar terhadap
pembangunan ekonomi, karena -menentukan aksesibilitas, keterhubungan
antarwilayah, serta peluang pengembangan sumber daya lokal. Sebagai contoh,
wilayah yang berada di sepanjang garis pantai umumnya lebih berkembang dalam
sektor perikanan, perdagangan, dan pariwisata dibandingkan dengan wilayah
pegunungan. Dengan demikian, pemahaman terhadap letak geografis menjadi dasar
penting dalam merancang kebijakan pembangunan yang berorientasi pada potensi
dan tantangan wilayah.

Luas wilayah adalah ukuran atau besaran suatu daerah yang dinyatakan
dalam satuan luas seperti hektar atau kilometer persegi, dan merupakan salah satu
indikator penting dalam studi geografi dan perencanaan wilayah. Luas wilayah
mencerminkan kapasitas suatu daerah dalam menampung populasi, menjalankan
aktivitas ekonomi, serta menyediakan ruang untuk pembangunan infrastruktur dan
pemanfaatan sumber daya alam. Ukuran wilayah suatu desa, kecamatan, atau
kabupaten akan sangat mempengaruhi kompleksitas pengelolaan administrasi, tata
ruang, dan kebijakan pembangunan yang dijalankan. Menurut Ramdhani dan Yuliani
(2020), luas wilayah menjadi variabel kunci dalam menentukan perencanaan
penggunaan lahan, pengembangan kawasan permukiman, dan pemetaan zonasi
pembangunan. Semakin luas suatu wilayah, maka semakin besar pula tanggung
jawab dan tantangan dalam memastikan pelayanan publik, pemerataan

pembangunan, serta perlindungan terhadap kawasan lindung dan konservasi.
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Desa Tanjung Rejo terletak di Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli
Serdang, Provinsi Sumatera Utara. Secara geografis, Desa Tanjung Rejo terletak di
koordinat 3°24'0" LU dan 98°44'0" BT. Desa ini memiliki luas wilayah sekitar 12,5
km?, yang sebagian besar terdiri dari area pesisir dan lahan pertanian. Letaknya yang
strategis di dekat kawasan pesisir membuat desa ini memiliki potensi besar dalam
sektor pariwisata dan pertanian, serta mendukung kegiatan ekonomi berbasis sumber
daya alam. Adapun batas-batas wilayah Desa Tanjung Rejo adalah sebagai berikut:

a. Sebelah Utara: Desa Bagan Serdang
b. Sebelah Selatan: Desa Besar II Terjun
c. Sebelah Barat: Desa Pematang Lalang
d. Sebelah Timur: Laut Selat Malaka

Luas wilayah Desa Tanjung Rejo adalah sekitar 4.114 hektar, yang terdiri

dari:
a. =+ 1.000 hektar daratan
b. + 3.114 hektar kawasan perairan, termasuk kawasan hutan mangrove
dan perairan tangkap nelayan

Topografi desa tergolong datar hingga sedikit berawa, dengan elevasi rendah
karena berada di kawasan pesisir. Kondisi ini sangat mendukung pengembangan
berbagai kegiatan ekonomi berbasis kelautan seperti tambak, wisata mangrove, dan
usaha olahan hasil laut.

Tata Guna Tanah

Tata guna tanah adalah suatu proses perencanaan penggunaan lahan yang

didasarkan pada analisis potensi fisik lahan, kebutuhan sosial-ekonomi masyarakat,

serta perlindungan terhadap fungsi ekologis lingkungan. Tata guna tanah tidak hanya
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berorientasi pada pemanfaatan ruang secara fungsional, tetapi juga
mempertimbangkan aspek keberlanjutan agar pemanfaatan sumber daya lahan tidak
menimbulkan kerusakan lingkungan atau konflik sosial di masa mendatang. Dalam
konteks pembangunan wilayah, penataan ruang melalui tata guna tanah berfungsi
sebagai pedoman dalam penetapan zonasi, perizinan, dan pengendalian pemanfaatan
lahan agar sesuai dengan peruntukan dan daya dukung lingkungan. Siregar dan
Yusuf (2020) menjelaskan bahwa melalui pendekatan tata guna tanah berbasis
lingkungan, pemerintah dan masyarakat dapat menghindari tumpang tindih fungsi
ruang yang berpotensi merusak ekosistem, seperti konversi hutan menjadi
permukiman atau pertanian intensif tanpa mempertimbangkan kapasitas daya
dukungnya. Oleh karena itu, tata guna tanah merupakan instrumen penting dalam
pengambilan keputusan spasial yang mencerminkan keseimbangan antara
pembangunan ekonomi, sosial, dan keberlanjutan lingkungan.

Desa Tanjung Rejo mempunyai luas dan fungsinya dibagi menjadi beberapa
jenis penggunaan lahan, antara lain pertanian, perikanan, permukiman, serta lahan
hijau dan konservasi. Sebagian besar tanah dimanfaatkan untuk kegiatan pertanian,
baik hortikultura maupun tanaman pangan, termasuk lahan budidaya mangrove di
sepanjang pesisir yang menjadi potensi alam desa. Di wilayah pesisir juga terdapat
area perikanan seperti tambak ikan, udang, dan kepiting yang menjadi sumber mata
pencaharian utama masyarakat. Permukiman warga tersebar di sepanjang jalan utama
desa dan beberapa bagian di sekitar kawasan pesisir. Selain itu, terdapat juga lahan
hijau dan konservasi yang digunakan untuk pelestarian hutan mangrove serta ruang

terbuka hijau guna menjaga keseimbangan ekosistem pesisir.
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Demografi

Demografi adalah cabang ilmu sosial yang secara sistematis mempelajari
dinamika kependudukan, termasuk di dalamnya proses kelahiran, kematian, migrasi,
dan struktur umur yang terjadi dalam suatu wilayah atau populasi tertentu. Studi
demografi tidak hanya berkutat pada angka-angka statistik penduduk, tetapi juga
menelaah berbagai faktor yang mempengaruhi perubahan jumlah dan struktur
populasi dari waktu ke waktu, seperti kebijakan pemerintah, pola ekonomi,
perubahan sosial-budaya, serta kondisi lingkungan. Handayani dan Sutrisno (2021)
menekankan bahwa pemahaman terhadap komposisi dan distribusi penduduk sangat
penting dalam perencanaan pembangunan, baik di tingkat desa maupun kota, karena
data demografi dapat digunakan untuk memperkirakan kebutuhan pendidikan,
kesehatan, infrastruktur, dan tenaga kerja. Selain itu, demografi juga berperan dalam
menentukan arah kebijakan kependudukan yang inklusif dan adil, terutama dalam
mengatasi ketimpangan antara daerah padat dan daerah dengan pertumbuhan
penduduk rendah. Dengan demikian, analisis demografi menjadi fondasi penting
dalam penyusunan program-program pembangunan yang responsif terhadap
perubahan dan kebutuhan masyarakat.

Desa Tanjung Rejo memiliki jumlah penduduk sekitar 7.500 jiwa, terdiri dari
3.600 laki-laki dan 3.900 perempuan, dengan persebaran yang relatif merata di
seluruh dusun. Komposisi penduduk berdasarkan kelompok umur menunjukkan
dominasi usia produktif, yakni 15-64 tahun sebanyak 4.500 jiwa atau 60% dari total
penduduk, diikuti oleh kelompok usia 0—14 tahun sebanyak 2.000 jiwa (26,6%), dan
usia lanjut >65 tahun sebanyak 1.000 jiwa (13,4%). Berdasarkan mata pencaharian,

mayoritas penduduk bekerja sebagai petani dan pekebun (45%) serta nelayan dan
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petambak (30%), sisanya tersebar di sektor perdagangan, industri rumah tangga, dan
pekerjaan formal seperti pegawai dan guru.

Tingkat pendidikan penduduk di desa ini cukup beragam. Sebanyak 15%
penduduk belum menamatkan pendidikan dasar, sementara 20% telah menyelesaikan
SD, 25% tamat SMP, 30% tamat SMA, dan 10% berhasil menyelesaikan pendidikan
di perguruan tinggi. Meskipun masih terdapat tantangan dalam hal pendidikan dasar,
persentase penduduk yang menamatkan pendidikan menengah menunjukkan adanya
peningkatan kesadaran terhadap pentingnya pendidikan di kalangan masyarakat Desa
Tanjung Rejo.

Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana merupakan dua elemen krusial dalam menunjang
aktivitas masyarakat dalam berbagai bidang kehidupan, mulai dari pendidikan,
kesehatan, ekonomi, hingga sosial dan budaya. Sarana merujuk pada segala bentuk
alat, fasilitas, dan perlengkapan yang secara langsung digunakan oleh individu atau
kelompok dalam melakukan aktivitas, seperti alat transportasi, peralatan medis,
buku, dan komputer. Sementara itu, prasarana lebih mengarah pada infrastruktur
dasar yang bersifat pendukung dan memungkinkan berlangsungnya kegiatan
tersebut, seperti jalan raya, jembatan, gedung sekolah, sistem irigasi, dan jaringan
listrik. Pratiwi dan Hasan (2022) menekankan bahwa ketersediaan sarana dan
prasarana yang memadai akan mempercepat pemerataan pembangunan serta
meningkatkan kualitas hidup masyarakat, terutama di wilayah-wilayah tertinggal.
Ketimpangan pembangunan sering kali disebabkan oleh keterbatasan infrastruktur
dasar yang menghambat akses masyarakat terhadap layanan publik. Oleh karena itu,

pembangunan sarana dan prasarana harus direncanakan secara berkelanjutan dan
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merata untuk menciptakan konektivitas antarwilayah, mendukung pertumbuhan
ekonomi lokal, serta memperkuat daya saing daerah secara keseluruhan.

Desa Tanjung Rejo telah memiliki sejumlah sarana dan prasarana penunjang
yang cukup memadai untuk mendukung kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat.
Akses jalan utama desa sudah diperkeras, meskipun masih terdapat beberapa ruas
jalan di daerah pesisir yang belum beraspal. Fasilitas pendidikan mencakup sekolah
dasar dan menengah pertama, sedangkan untuk tingkat menengah atas dan perguruan
tinggi, warga harus ke luar desa. Layanan kesehatan tersedia dalam bentuk
Puskesmas Pembantu dan beberapa Posyandu aktif. Selain itu, jaringan listrik dan air
bersih telah menjangkau sebagian besar rumah tangga.

Karakteristik Ibu-Ibu PKK

Karakteristik adalah kumpulan sifat, ciri, atau atribut khas yang melekat pada
suatu objek, individu, kelompok, atau wilayah yang membedakannya dari entitas
lain. Karakteristik dapat mencakup berbagai aspek, baik yang bersifat fisik seperti
bentuk lahan dan iklim, maupun sosial seperti budaya, pendidikan, dan mata
pencaharian masyarakat. Dalam studi sosial dan pembangunan wilayah, pemahaman
terhadap karakteristik suatu daerah menjadi sangat penting karena dapat membantu
peneliti, pembuat kebijakan, maupun pelaku pembangunan dalam merancang
intervensi yang sesuai dengan kondisi lokal. Widodo dan Arifin (2020) menjelaskan
bahwa identifikasi karakteristik suatu wilayah akan menghasilkan informasi yang
holistik tentang potensi, masalah, dan kebutuhan spesifik masyarakat setempat, yang
pada akhirnya akan berkontribusi terhadap efektivitas program pembangunan.

Karakteristik yang dimiliki oleh suatu daerah tidak hanya menjadi penanda identitas,
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tetapi juga menjadi dasar dalam menentukan prioritas pembangunan dan
pengambilan keputusan yang berbasis data dan konteks lokal.

Ibu-ibu PKK di Desa Tanjung Rejo merupakan kelompok perempuan yang
aktif dalam berbagai kegiatan sosial, ekonomi, dan keagamaan. Mereka berperan
penting dalam mendukung program-program desa, mulai dari kegiatan posyandu,
pelatihan keterampilan, hingga pengembangan usaha mikro berbasis rumah tangga
seperti pengolahan hasil laut dan produk olahan mangrove. Sebagian besar dari
mereka adalah ibu rumah tangga yang juga menjalankan peran ganda sebagai pelaku
usaha kecil atau membantu suami di sektor pertanian dan perikanan.

Tingkat usia ibu-ibu PKK cukup beragam, namun sebagian besar berada pada
usia produktif sehingga berpotensi besar dalam kegiatan pemberdayaan. Pendidikan
mereka juga bervariasi, namun menunjukkan kemauan tinggi untuk belajar dan
meningkatkan kemampuan, terutama dalam kegiatan kewirausahaan dan pelatihan

yang difasilitasi oleh desa atau pihak luar.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Minat Ibu-ibu PKK dalam Usaha UMKM Mangrove
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tanjung Rejo, Kecamatan Percut Sei
Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara, yang merupakan wilayah pesisir
dengan potensi hutan mangrove yang besar. Fokus penelitian ini adalah menggali
tingkat minat ibu-ibu PKK terhadap pengembangan UMKM berbasis mangrove
melalui wawancara dan observasi terhadap lima informan kunci, yaitu Kepala Desa,
Ketua PKK, Penyuluh Pertanian Lapangan, pelaku UMKM, dan masyarakat umum.
Metode deskriptif-kualitatif digunakan untuk memperoleh pemahaman menyeluruh
mengenai hambatan, peluang, serta faktor-faktor yang memengaruhi minat mereka
terhadap kegiatan ekonomi berbasis mangrove. Penelitian ini bertujuan untuk
menjawab rumusan masalah mengenai bagaimana tingkat minat ibu-ibu PKK dalam
mengembangkan UMKM mangrove di desa tersebut, dengan pendekatan yang
berlandaskan pada teori-teori yang relevan.
Hasil Wawancara
1. Bapak Selamet (Kepala Desa Tanjung Rejo)
Hasil Wawancara:
Bapak Selamet menyampaikan bahwa minat ibu-ibu PKK terhadap usaha
berbasis mangrove masih tergolong rendah secara umum. Beberapa di
antaranya menunjukkan ketertarikan, namun belum terwujud dalam tindakan
nyata. Hal ini terutama disebabkan oleh keterbatasan pemahaman terhadap
potensi ekonomi mangrove dan belum adanya pelatihan yang berkelanjutan.

Selain itu, sebagian besar ibu rumah tangga masih terkendala oleh waktu dan
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modal, sehingga mereka lebih memilih fokus pada pekerjaan rumah tangga
daripada mengembangkan usaha tambahan.

Menurut beliau, solusi yang dapat ditempuh adalah dengan memperbanyak
program pelatihan, memberikan penyuluhan berkala mengenai manfaat
ekonomi dan ekologi mangrove, serta memberikan dukungan modal dalam
bentuk hibah atau pinjaman lunak. Pemerintah desa juga telah mengupayakan
kemitraan dengan instansi pertanian dan universitas guna menyediakan
pelatihan keterampilan dan pengolahan produk mangrove.

Pembahasan:

Pernyataan Bapak Selamet menekankan pentingnya peran struktur
pemerintahan desa dalam mendukung pemberdayaan ekonomi masyarakat.
Minat ibu-ibu PKK sangat erat kaitannya dengan adanya fasilitasi yang
memadai. Jika tidak terdapat dukungan kelembagaan berupa pelatihan atau
akses modal, maka potensi keterlibatan mereka akan terhambat. Pengetahuan
adalah langkah awal untuk memunculkan minat, dan ini hanya bisa dicapai
dengan pendekatan edukatif yang sistematis. Hal ini selaras dengan teori minat
dalam berwirausaha yang menyatakan bahwa faktor eksternal seperti dukungan
kelembagaan sangat mempengaruhi munculnya minat (Wahyuningsih &

Yulianto, 2020).

. Ibu Hj. Yunita (Ketua Tim Penggerak PKK Desa Tanjung Rejo)

Hasil Wawancara:
Ibu Yunita menyatakan bahwa mayoritas anggota PKK belum memahami nilai
ekonomis dari tanaman mangrove. Menurutnya, sebagian besar anggota hanya

melihat mangrove dari sisi lingkungan, bukan sebagai potensi bisnis. Kegiatan



36

pelatihan yang ada masih terbatas dan belum terstruktur secara berkala.
Beberapa anggota bahkan merasa ragu untuk memulai usaha karena kurang
percaya diri atau takut gagal.

Sebagai solusinya, beliau berinisiatif untuk membentuk kelompok usaha
bersama agar para anggota bisa bekerja dalam tim, saling mendukung dan
belajar bersama. Selain itu, ia mendorong adanya pelatihan rutin yang tidak
hanya fokus pada produksi, tetapi juga pada pemasaran, pengemasan, dan
penggunaan media sosial.

Pembahasan:

Pendekatan kolektif melalui kelompok usaha seperti yang direncanakan Ibu
Yunita merupakan strategi efektif untuk membangkitkan minat dan keberanian
ibu-ibu PKK dalam memulai usaha. Kolaborasi dalam kelompok
memungkinkan pembagian tugas, transfer pengetahuan, serta memperkuat rasa
percaya diri. Faktor sosial ini sangat penting dalam komunitas seperti Desa
Tanjung Rejo yang memiliki budaya gotong royong. Dengan dukungan ketua
PKK yang aktif, proses pemberdayaan dapat berjalan lebih efektif. Hal ini
sejalan dengan penelitian Fauziah (2021) yang menunjukkan bahwa

pendekatan kelompok meningkatkan keterlibatan perempuan dalam UMKM.

. Novi Annisa Permata Sari, S.P (Penyuluh Pertanian Lapangan)

Hasil Wawancara:

Kak Novi menuturkan bahwa sebagian besar ibu-ibu PKK belum memahami
bahwa mangrove bisa menjadi sumber bahan baku yang memiliki nilai jual
tinggi. la sering menemukan bahwa informasi yang dimiliki oleh masyarakat

masih sebatas pada fungsi ekologis mangrove, bukan potensi ekonominya.
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Selain itu, minimnya pelatihan dan belum adanya demonstrasi produk juga
menjadi kendala utama.

Ia menyarankan perlunya pelatihan terpadu yang tidak hanya teori, tetapi juga
praktik langsung di lapangan. Menurutnya, jika ibu-ibu diberi kesempatan
melihat proses produksi dan hasil nyatanya, maka minat mereka akan lebih
mudah tumbuh. Ia juga menekankan pentingnya adanya contoh nyata seperti
kunjungan ke UMKM sukses sebagai motivasi.

Pembahasan:

Dari sisi penyuluh pertanian, pendekatan edukatif dan aplikatif dianggap lebih
efektif dalam membangun minat. Pelatihan berbasis praktik dan studi banding
memiliki dampak psikologis positif karena menciptakan “model sukses” yang
bisa ditiru. Hal ini juga didukung oleh teori bahwa minat akan berkembang jika
individu memiliki pengalaman positif yang berkaitan dengan bidang tersebut
(Rusmiati, 2017). Pelibatan penyuluh dalam pengembangan UMKM berbasis
mangrove menunjukkan sinergi antara sektor pertanian dan pemberdayaan

ekonomi lokal.

. Ibu Hamidah (Salah satu pemilik usaha UMKM)

Hasil Wawancara:

Ibu Hamidah adalah contoh sukses pelaku UMKM mangrove di Desa Tanjung
Rejo yang awalnya merasa ragu karena tidak memiliki pengalaman dan
keahlian dalam bidang usaha, namun setelah mengikuti pelatihan dari dinas
terkait, ia mulai memproduksi olahan dari tanaman mangrove seperti sirup dan
keripik daun mangrove yang disukai masyarakat dan memberikan tambahan

penghasilan. Tidak hanya pada produk makanan, ia juga mengembangkan
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usaha kerajinan berbasis mangrove dengan memproduksi kain batik dari tinta
mangrove yang kemudian diolah menjadi berbagai produk seperti baju,
tas/totebag, sandal, dan ikat rambut (scrunchie), yang ia pasarkan secara
langsung, melalui kegiatan desa, serta media sosial meskipun dalam skala
terbatas.

Menurut Ibu Hamidah, keberhasilan awal sangat penting untuk
membangkitkan semangat dan kepercayaan diri. Oleh karena itu, ia
menyarankan agar ibu-ibu PKK lainnya juga diberi kesempatan untuk mencoba
terlibat, misalnya dengan sistem bergiliran agar tidak terbebani oleh modal. Ia
juga menekankan pentingnya bantuan dalam hal pengemasan dan branding
produk agar hasil kerajinan dan olahan mangrove tampak lebih menarik dan
profesional di mata konsumen.

Pembahasan:

Kisah Ibu Hamidah memperlihatkan bahwa minat berwirausaha dapat tumbuh
seiring dengan pengalaman langsung dan keberhasilan awal yang dirasakan
sendiri oleh pelaku. Meskipun awalnya merasa tidak memiliki kemampuan, ia
mampu mengembangkan berbagai produk olahan berbahan dasar mangrove
seperti sirup, keripik, serta kerajinan batik yang diolah menjadi baju, tas,
sandal, dan ikat rambut. Keberhasilan ini mendorong semangat dan
kepercayaan dirinya, sekaligus menjadi bukti bahwa keterlibatan aktif dalam
pelatihan dan dukungan dari pihak luar dapat membuka peluang usaha baru.
Pengalaman Ibu Hamidah sebagai pelaku UMKM yang berhasil menjadikan
dirinya sebagai role model lokal yang dapat menginspirasi ibu-ibu PKK

lainnya. Hal ini selaras dengan pendapat Wulandari & Prasetyo (2023) bahwa
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akses terhadap contoh nyata dari pelaku usaha berbasis sumber daya lokal
mampu meningkatkan minat perempuan dalam berwirausaha dan mendorong

terciptanya kemandirian ekonomi masyarakat.

. Ibu Qila (Masyarakat Desa)

Hasil Wawancara:

Ibu Qila mengakui bahwa sebelumnya ia tidak tahu bahwa mangrove bisa
dijadikan produk ekonomi. Informasi ini baru ia dapatkan dari kegiatan
pelatihan yang diadakan beberapa waktu lalu. Menurutnya, minat ibu-ibu untuk
ikut sebenarnya ada, tetapi terkendala waktu, rasa malu, dan ketidaktahuan. Ia
menyarankan agar pelatihan dilakukan dalam skala kecil dan waktu yang
fleksibel, sehingga lebih mudah diikuti oleh ibu rumah tangga.

Ia juga menyebutkan pentingnya peran kader atau tokoh masyarakat yang bisa
mengajak langsung warga untuk terlibat. Jika kegiatan dilakukan secara
kelompok dan menyenangkan, maka akan lebih banyak ibu-ibu yang tertarik.
Pembahasan:

Pernyataan ibu Qila menegaskan bahwa pendekatan komunitas dan personal
sangat penting dalam membangun minat. Ibu-ibu PKK tidak hanya
membutuhkan informasi, tetapi juga pendekatan yang sesuai dengan waktu dan
ritme kehidupan mereka. Strategi pelatihan yang fleksibel, berbasis kelompok
kecil, dan dilakukan secara informal dapat menjadi solusi efektif. Hal ini
mendukung gagasan bahwa minat dalam berwirausaha dapat tumbuh jika
pendekatan pemberdayaan dilakukan dengan empati dan memahami konteks

sosial lokal (Rahmawati & Sudarsono, 2022).
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Gambaran Umum Hasil Wawancara

Berdasarkan hasil wawancara dengan lima informan kunci di Desa Tanjung
Rejo, diketahui bahwa minat ibu-ibu PKK dalam mengembangkan usaha UMKM
berbasis mangrove masih tergolong rendah namun memiliki potensi besar untuk
ditingkatkan. Hambatan utama yang dihadapi antara lain kurangnya pemahaman
terhadap potensi ekonomi mangrove, minimnya pelatihan yang berkelanjutan,
keterbatasan waktu dan modal, serta rasa kurang percaya diri. Namun demikian,
informan juga menunjukkan adanya peluang peningkatan minat, terutama jika ibu-
ibu diberikan pelatihan terpadu yang bersifat praktis dan aplikatif, serta didukung
oleh contoh nyata dari pelaku usaha yang telah berhasil, seperti Ibu Hamidah.
Dukungan dari pemerintah desa, penyuluh pertanian, dan kader PKK sangat penting
dalam mendorong partisipasi ibu-ibu melalui pembentukan kelompok usaha,
penyuluhan rutin, serta bantuan pengemasan dan pemasaran. Selain itu, pendekatan
pelatihan yang fleksibel, berskala kecil, dan berbasis komunitas dinilai lebih efektif
untuk menjangkau ibu rumah tangga yang memiliki keterbatasan waktu. Dengan
dukungan dan strategi yang tepat, potensi minat ibu-ibu PKK untuk terlibat aktif
dalam UMKM mangrove dapat dikembangkan secara berkelanjutan, sekaligus

meningkatkan kesejahteraan dan pelestarian lingkungan di Desa Tanjung Rejo.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa minat ibu-ibu PKK di Desa Tanjung Rejo
terhadap pengembangan usaha UMKM berbasis mangrove masih tergolong rendah,
namun memiliki potensi besar untuk ditingkatkan. Hambatan utama yang dihadapi
meliputi kurangnya pemahaman mengenai nilai ekonomi mangrove, keterbatasan
pelatihan dan pendampingan, kendala waktu serta modal, dan rendahnya rasa
percaya diri. Namun, minat tersebut dapat tumbuh melalui pendekatan yang tepat,
seperti pelatihan praktis dan terpadu, pembentukan kelompok usaha, serta hadirnya
role model lokal yang sukses, seperti Ibu Hamidah. Dukungan dari pemerintah desa,
penyuluh pertanian, dan kader PKK menjadi faktor penting dalam membangkitkan
semangat dan keterlibatan ibu-ibu PKK. Dengan pendekatan edukatif, aplikatif, dan
berbasis komunitas, minat ibu-ibu terhadap UMKM mangrove dapat ditingkatkan
secara berkelanjutan sehingga berdampak pada kesejahteraan ekonomi masyarakat
sekaligus pelestarian lingkungan.
Saran

1. Pemerintah desa dan lembaga terkait disarankan untuk mengadakan pelatihan
rutin yang bersifat praktis dan aplikatif dalam pengolahan serta pemasaran
produk mangrove.

2. Pembentukan kelompok usaha ibu-ibu PKK perlu diperkuat sebagai sarana
berbagi pengalaman, meningkatkan kepercayaan diri, dan memperkuat
solidaritas dalam berwirausaha.

3. Dukungan modal dan peralatan usaha sangat dibutuhkan, baik melalui dana

hibah, pinjaman lunak, maupun bantuan alat produksi dan kemasan.
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4. Optimalisasi peran penyuluh dan tokoh lokal penting untuk memberikan
motivasi, edukasi, dan pendampingan secara langsung kepada ibu-ibu yang
ingin memulai usaha.

5. Strategi pemasaran digital dan branding produk perlu ditingkatkan agar
produk UMKM mangrove dari Desa Tanjung Rejo memiliki nilai tambah dan

dapat menjangkau pasar yang lebih luas.
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